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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui pengaruh CSR, KM dan DER secara parsial dan simultan 

terhadap ROA pada perusahaan manufaktur sub sektor food nd beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2019-2020. zMetode zpenelitian zmenggunakan zjenis zpenelitian zmetode zkuantitatif. zpopulasi zdalam 
zpenelitian zini zdalah zLaporan zKeuangan zPerusahaan zfood znd zbeverage zdi z zBEI z2019-2020, zsampel zsebanyak z26 
zperusahaan zdengan zteknik zpengambilan zsampling zpurposive zsampling. zSumber data yaitu data sekunder dari 

laporan keuangan. analisa data menggunakan nalisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa secara parsial dan simultan Corporate social responsibility, Kepemilikan Manajerial dan Debt to Equity 

Ratio  berpengaruh terhadap Return On assets pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2020. 

 

ABSTRACT 

This study ims to find out the partial and simultaneous influence of CSR, KM and DER on ROA on food nd 

beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) zin z2019-2020.The 
zresearch zmethod zusing zquantitative.population zmethod zresearch zin zthis zstudy zis zthe zFinancial zReport zof zfood znd 
zbeverage zcompanies zin zIDX z2019-2020, z zsample zof z26 zcompanies zwith zpurposive zsampling zsampling ztechniques.The 
zdata zsource zis zsecondary zdata zfrom zfinancial zstatements. zData nalysis using multiple linear regression nalysis.The 

results concluded that partially nd simultaneously Corporate social responsibility, KM and Debt to Equity Ratio 

effect Return On assets in food and beverage sub-sector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) in 2019-2020 

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini pertumbuhan ekonomi pada kuartal I 2020 melambat karena tertahannya konsumsi 

masyarakat. Kondisi ini turut berdampak pada penurunan kinerja keuangan beberapa perusahaan 

konsumer besar yaitu perusahaan manufaktur, sub sektor Food and Beverage. Menurut BPS (2020) 

Ekonomi Indonesia kuartal I 2020 hanya tumbuh 5,07% dibandingkan periode sama tahun lalu atau 

tumbuh negatif 0,52% dibandingkan kuartal sebelumnya. Salah satu penyebab ekonomi tumbuh tidak 

maksimal adalah melambatnya pertumbuhan konsumsi rumah tangga karena pandemi Covid 19. 

Imbas dari konsumsi masyarakat yang tertahan juga dirasakan oleh beberapa emiten atau 

perusahaan publik yang bergerak di sektor konsumer. Secara umum, kinerja emiten sektor konsumer 

masih tumbuh. Namun, kinerja beberapa perusahaan besar khususnya yang bergerak di industri 

makanan dan minuman justru turun pada kuartal I 2019. Dari beberapa emiten yang memiliki 
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kapitalisasi besar di sektor konsumer, terlihat subsektor yang masih tumbuh positif adalah industri rokok 

yang dimotori oleh H.M. Sampoerna (HMSP) dan Gudang Garam (GGRM). Dua produsen rokok ini 

mencatatkan pertumbuhan laba masing-masing 8,24% dan 24,48%. (idx.com 2020. Sedangkan untuk 

sub-sektor makanan dan minuman, yang masih tumbuh positif disokong oleh Grup Indofood, yaitu 

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) dan Indofood   

CPB Sukses Makmur Tbk (ICPB) dengan pertumbuhan laba 13,5% dan 10,24%. Selanjutnya, 

perusahaan menengah ke bawah seperti Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ), 

Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI), dan Sariguna Primatirta Tbk (CLEO) (Market.bisnis.com, 2020). 

Industri manufaktur merupakan industri yang mendominasi perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan manufaktur dapat dikelompokkan menjadi beberapa sub 

kategori industri. Banyaknya perusahaan dalam industri dan kondisi perekonomian saat ini telah 

menciptakan suatu persaingan yang ketat antar perusahaan. Dengan demikian, hal ini membuat setiap 

perusahaan berusaha seoptimal dan semaksimal mungkin untuk meningkatkan kinerjanya, yaitu 

mencapai laba yang tinggi, apapun strategi yang dilakukan tujuannya adalah untuk meningkatkan laba. 

Dari laba yang diperoleh perusahaan akan bertahan bahkan semakin tumbuh dan mengalami kemajuan 

apabila mampu bersaing serta meningkatkan kinerjanya (Priatna, 2016) 

Untuk mengukur laba (profit) dapat dilakukan dengan rasio profitabilitas, Analisis profitabilitas 

bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, baik dalam hubungannya 

dengan Pendapatan, assets, maupun modal sendiri. Jadi hasil profitabilitas dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur ataupun gambaran tentang efektivitas kinerja manajemen ditinjau dari keuntungan yang 

diperoleh dibandingkan dengan hasil pendapatan dan investasi perusahaan (Khasmir, 2016). 

Salah satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan adalah 

Return OnAssets (ROA). ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang digunakan untuk 

operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Sebaliknya jika ROA negatif 

menunjukkan total aktiva yang digunakan tidak memberikan keuntungan. Informasi dari laporan 

keuangan tersebut mempunyai fungsi selain sebagai sarana informasi juga sebagai alat pertanggung 

jawaban manajemen kepada pemilik perusahaan dan gambaran indikator keberhasilan perusahaan 

serta bahan dalam pertimbangan pengambilan keputusan. Para investor biasanya menggunakan 

informasi tersebut sebagai tolok ukur dalam melakukan transaksi jual - beli saham suatu perusahaan 

(Harahap, 2017). 

Salah satu untuk yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan yaitu Corporate 

Social Responsibility, karena stakeholder theory berpandangan bahwa perusahaan harus melakukan 

pengungkapan sosial sebagai salah satu bentuk tanggung jawab kepada para stakeholder. Rustiarini 

(2015) menyatakan bahwa perusahaan akan mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut 

dapat meningkatkan nilai perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan informasi corporate social 

responsibility sebagai keunggulan kompetitif perusahaan. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan 

dan sosial yang baik akan direspon positif oleh investor melalui peningkatan harga saham. Hal ini 

menunjukkan bahwa selain melihat kinerja keuangan, pasar juga memberikan respons yang positif 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan perusahaan (Yuniasih & 

Wirakusuma, 2019). Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi seharusnya melaksanakan 

corporate social responsibility secara transparan. Namun kenyataannya masih banyak perusahaan 

yang belum melaksanakannya secara transparan. Masyarakat berharap perusahaan tidak hanya 

bertangung jawab kepada investor dan manajemen, tetapi juga pada masyarakat yang lebih luas 

Selain pengungkapan CSR, isu lain yang diduga memperkuat pengaruh kinerja keuangan adalah 

kepemilikan manajerial. Dengan memiliki bagian saham dalam suatu perusahaan, keinginan dan 
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kepentingan manajer yang pada dasarnya berbeda dapat disatukan dengan keinginan dan kepentingan 

pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya sendiri. Melalui kepemilikan manajerial manajer ikut 

merasakan secara langsung manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut pula menanggung kerugian 

sebagai konsekuensi dari pengambilan keputusan yang salah. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan (ROA) yaitu Rasio leverage merupakan 

rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya. Dalam 

penelitian ini, rasio leverage yang akan digunakan adalah DER (Debt to Equity Ratio). DER merupakan 

rasio yang membandingkan antara total hutang dengan total modal. Rasio ini digunakan oleh para 

investor untuk melihat besarnya hutang perusahaan apabila dibandingkan dengan jumlah ekuitas 

perusahaan. Semakin tinggi angka rasio DER maka semakin besar hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan dan semakin besar pula kewajiban yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Para investor 

cenderung menyukai perusahaan dengan tingkat DER yang rendah (Tandelilin, 2016). 

Berdasarkan fenomena di Bursa Efek Indonesia, sub-sektor makanan dan minuman, yang masih 

tumbuh positif disokong oleh Grup Indofood, yaitu Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) dan Indofood 

CPB Sukses Makmur Tbk (ICPB) dengan pertumbuhan laba 13,5% dan 10,24%. Selanjutnya, 

perusahaan menengah ke bawah seperti Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ), 

Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI), dan Sariguna Primatirta Tbk (CLEO). Di sisi lain, terjadi 

penurunan laba pada beberapa emiten makanan dan minuman dengan kapitalisasi pasar (market cap) 

besar, bahkan yang menjadi market leader di sektornya. Sebut saja Unilever Indonesia Tbk (UNVR), 

Mayora Indah Tbk (MYOR), dan Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD). Laba bersih ketiga emiten 

tersebut turun masing-masing sebesar 4,37% untuk UNVR, 0,51% untuk MYOR, dan paling besar 

dialami GOOD mencapai 19,9%. Menurunnya kinerja emiten subsektor makanan dan minuman juga 

sesuai dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) (2020) mengenai pertumbuhan ekonomi sektor industri 

manufaktur, khususnya industri makanan dan minuman.  

Pada kuartal I 2019, sektor industri makanan dan minuman tumbuh sebesar 6,77 %. Meski tumbuh 

lebih tinggi dibandingkan kuartal IV 2018 yang hanya 2,74%, pertumbuhan kuartal pertama tahun 2019 

ini merupakan yang terendah dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yang menyentuh 4 angka 8 hingga 

12%. Perlambatan sektor makanan dan minuman ini sudah dirasakan setidaknya sejak pertengahan 

tahun 2018 lalu. Pertumbuhan sektor ini berturut-berturut menurun sejak mencapai level tertinggi pada 

kuartal IV 2017 dengan pertumbuhan 13,77%. Menilik data lebih jauh, penurunan laba UNVR juga 

disebabkan oleh anjloknya penjualan dari segmen makanan dan minuman. Segmen ini hanya berhasil 

membukukan penjualan sebesar Rp 3,1 triliun atau turun sekitar 8,8% dibandingkan perolehan tahun 

lalu yang mencapai Rp 3,4 triliun. Segmen makanan dan minuman memberikan kontribusi 29% 

terhadap penjualan UNVR secara keseluruhan. Sedangkan segmen kebutuhan rumah tangga pada 

UNVR masih tumbuh tipis 2,7% dibanding tahun sebelumnya. Pada kuartal I 2019, penjualan segmen 

ini mencapai Rp 7,4 triliun dan menyumbang 71% dari total penjualan. Hal berbeda dialami dua emiten 

lainnya, MYOR dan GOOD yang juga mengalami penurunan laba namun disebabkan faktor lain. 

Peningkatan beban usaha yang lebih tinggi dari pertumbuhan penjualan yang akhirnya menggerus laba 

kedua perusahaan ini (idx.com. 2020). 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan 

judul skripsi “Pengaruh Corporate Sosial Responbillity , Kepemilikian manajerial, dan Debt To Equity 

Ratioterhadap Return On Assets (Studi empiris pada perusahaan sub sektor Food and Beverage tahun 

2019-2020 yang terdaftar di BEI)” 

 

METODE 
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Jenis zpenelitian zmenggunakan zmetode zkuantitatif. zMetode zkuantitatif zadalah zmetode zyang 

zberlandaskan zfilsafat zpositivisme zyang zdigunakan zuntuk zmeneliti zpopulasi zatau zsampel, zpengumpulan zdata 

zdilakukan zmenggunakan zinstrumen zpenelitian zdan zanalisis zdata zbersifat zkuantitatif zatau zstatistik zyang 

zbertujuan zuntuk zmenguji zhipotesis zyang ztelah zditentukan z(Sugiyono, z2019: z16). zPopulasi zdalam zpenelitian zini 

zadalah zLaporan zKeuangan zPerusahaan zfood zand zbeverage zdi z zBEI z2019-2020. z.Adapun zsampel zdari 

zpenelitian zini zadalah zlaporan zkeuangan zperusahaan zfood zand zbeverageyang zterdaftar zdi zBursa zEfek 

zIndonesia zpada zperiode z2019-2020 zyang zberjumlah z26 zperusahaan zdengan zwaktu zpenelitian zselama z2 

ztahun zsehingga ztotalnya zadalah z52. z zTeknik zanalisis zdata zyang zdigunakan zberupa zanalisis zregresi zlinier 

zberganda zyang zdiolah zmelalui zsoftware zSPSS z(Statistics zProduct zand zService zSolution). zAdapun zuji zyang 

zdigunakan, zdiantaranya zadalah zanalisis zstatistik zdeskriptif, zuji zasumsi zklasik, zanalisis zregresi zlinier zberganda, 

zuji zkoefisien zdeterminasi z(R2) zdan zuji zhipotesis z(uji zt zdan zuji zF). z 

 

HASIL 

Analisis zstatistik zdeskriptif zdigunakan zuntuk zmengetahui zdeskripsi zvariabel zpenelitian zyaitu zyaitu zCSR 

KM zdan zDER zserta zROA. zNilai zyang zdilihat zdari zstatistik zdeskriptif zdalah znilai zmaksimun, zminimum, zrata-rata 

z(mean), zdan zstandar zdeviasi. zDeskripsi zdeskriptif zseluruh zvariabel zpenelitian zdapat zdilihat zpada ztabel zberikut. 
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Tabel 1 analisis deskriptif 

 
Berdasarkan zhasil zoutput zpengujian zstatistik zdeskriptif zdengan zSPSS zVer. z16 zpada ztabel z4.2, zdapat 

zdiketahui zbahwa: 

1. Variabel CSR (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0,02 dan nilai maksimum sebesar 0,61 

dengan nilai rata-rata 0,205 serta nilai standart deviasi 5,2502 

2. Variabel Kepemilikan manajerial (X2) memiliki nilai minimum sebesar 0,0002 dan nilai maksimum 

sebesar 0,99dengan nilai rata-rata 0,079serta nilai standart deviasi 0,0761 

3. Variabel DER (X3) memiliki nilai minimum sebesar 0,02 dan nilai maksimum sebesar 0,47 

dengan nilai rata-rata 0,164 serta nilai standart deviasi 0,5636 

4. Variabel ROA (Y) memiliki nilai minimum sebesar 0,04 dan nilai maksimum sebesar 0,86 dengan 

nilai rata-rata 0,171 serta nilai standart deviasi 1008,3953 

 

1) Uji zNormalitas 

Tabel 2 Uji Normalitas 

 
Data zMemiliki zDistribusi zNormal zjika zp z≥ z0,05 zJadi zdapat zdisimpulkan z zsemua zvariabel ztersebut, zmemiliki 

zdistribusi zdata zyang znormal. 
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2) Uji zMultikolinieritas 

 
Model zregresi zyang zbaik zdalah zregresi zdengan ztidak zditemukannya zdanya zgejala zkorelasi zyang zkuat 

zdiantara zvariabel zbebasnya z(independen). zPengujian zini zmenggunakan zmatriks zkorelasi zntar zvariabel zbebas 

zuntuk zmelihat zbesarnya zkorelasi zntar zvariabel zindependen. zHasil ztabel zmenunjukkan ztidak zda zgejala 

zmultikolinearitas zyang zserius zntar zvariabel zbebas. 

 

3) Uji zutokorelasi 

 
Berdasarkan uji yang telah dilakukan maka didapat nilai uji Durbin-Watson sebesar 1,859. 

Kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan dl dan du. Nilai dl merupakan nilai durbin-watson 

statictics lower, sedangkan du merupakan nilai nilai durbin-watson statictics upper. Nilai dl dan du dapat 

dilihat dari tabel durbin-watson dengan α= 5%, n = jumlah data, K = jumlah variabel independen. Maka 

ditemukan nilai dl = 1,6016 dan nilai du = 1,7610, K = 3 dan n = 52.  

Dengan demikian setelah di perhitungkan dan di bandingkan dengan tabel Durbin-Watson, bahwa 

nilai Durbin-Watson pada tabel diatas adalah sebesar 1.913 berada diantara du dan 4 – du  (Du<d<4-

du), yakni 1,7610< 1,859 < 2,2390. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada 

model regresi dalam penelitian ini 
4) Uji zHeteroskedastisitas 
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Berdasarkan zhasil zuji zheteroskedastisitas zmelalui zuji zGlejser zpada ztabel zdiatas, zdapat zdlihat zbahwa zsig. 

zpada zmasing-masing zvariabel zCSR z(X1) z0,353; zGCG z(X2) z0,175; zdan zDER z(X3) z0,941, zsemuanya zbernilai 

zlebih zdari z0.05. zhal zini zmenunjukkan ztidak zterjadi zheteroskedastisitas zdalam zmodel zregresi zpada zpenelitian 

zini. zMaka zvariabel-variabel zindependen zdapat zdinyatakan ztidak zmengalami zheteroskedastisitas 

 

Uji zRegresi zLinier zBerganda z 

 
Berdasarkan zhasil znalisis zyang zda zpada ztabel z4.8, zdidapat zpula zpenurunan zmodel zregresi zlinier 

zberganda zsebagai zberikut: 

Y= z8,412 z+ z2,094 zX1 z+ z1,427 zX2 z- z0,093 zX3 z+ ze 

Berdasarkan zpersamaan zdiatas zdapat zdijabarkan zKonstanta zsebesar z8,412, zrtinya zpabila zCSR, zGCG, 

zDER ztidak zda ztau znilainya zdalah z0, zmaka zROA znilainya zsebesar z8,412 

Koefisien zregresi zvariabel zCSR z(X1) zsebesar z2,094, zrtinya zpabila zCSR zditingkatkan z1 zsatuan, zmaka 

zROA zmengalami zkenaikan zyang zrelatif zsangat zbesar zyaitu zsebesar z2,094 zsatuan. zKoefisien zbernilai zpositif 

zrtinya zda zhubungan zsearah zntara zCSR zdengan zROA. zpabila zCSR zmeningkat zbisa zmembuat zROA zmeningkat. 
z 

Koefisien zregresi zvariabel KM KM z(X2) zsebesar z1,427, zrtinya zpabila KM zditingkatkan z1 zsatuan, zmaka zROA 

zmengalami kenaikan yang cukup berarti, sebesar 1,427 satuan. Koefisien bernilai positif rtinya terjadi 

hubungan searah ntara KM dengan ROA. Semakin KM baik maka kan semakin meningkat ROA 

Koefisien zregresi zvariabel zDER z(X3) zsebesar z-0,093, zrtinya zpabila zDER zditingkatkan z1 zsatuan, zmaka 

zROA zmengalami zpenurunan zyang zcukup zberarti, zsebesar z0,093 zsatuan. zKoefisien zbernilai znegatif zrtinya 

zterjadi zhubungan zberlawanan zntara zDER zdengan zROA. zSemakin zDERturun zmaka zkan zsemakin zmeningkat 

zROA. 

 

Uji zHipotesis 

Koefisien zDeterminasi z(R2) 
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Dari zhasil ztampilan zoutput zSPSS zmodel zsummary zbesarnya zR zsquare z(R2) zdalah z0,571 zyang zberarti 

zsedang zketepatannya. zHal zini zberarti z57,1 z% zvariabel zterikat zyaitu zROA zdapat zdijelaskan zoleh zketiga zvariabel 

zbebas zyang zterdiri zdari zCSR, KMK, zdan zDERsedangkan zsisanya z42,9 z% zdijelaskan zoleh zfaktor zyang zlain zdiluar 

zmodel ztau zdiluar zvariabel zpenelitian 

 

2) zUji zStatistik zt 

 
1. Pada zVariabel zCSR zmemiliki znilai zsignifikan zsebesar z0,024 zdibawah z0,05 zyang zberarti zterdapat zpengaruh 

zsecara zparsial zCSR zterhadap zROA 

2. Pada zVariabel KM zmemiliki znilai zsignifikan zsebesar z0,009 zdibawah z0,05 zyang zberarti zterdapat zpengaruh 

zsecara zparsial zGCG zterhadap zROA 

3. Pada Variabel DER memiliki nilai signifikan sebesar 0,044 dibawah 0,05 yang berarti terdapat 

pengaruh secara parsial DER terhadap ROA 

 

3) z zUji zF 

Uji zF zdigunakan zmenguji zda ztidaknya zpengaruh zvariabel-variabel zindependent zdengan zvariabel 

zdependent zsecara zsimultan. 

 

 

Sumber zdiolah zdari zoutput zSPSS zversi z16 z(2021) 

Dari zhasil ztampilan zoutput zSPSS zdapat zdilihat zbahwa z: zF zhitung zsebesar z2.152 zdengan ztingkat zsignifikan 

z0,014 zdibawah z0,05 zhal zini zberarti zbahwa zvariabel zbebas zyang zterdiri zdari zCSR, KM , zDER zsecara zsimultan 

zmempunyai zpengaruh zterhadap zvariabel zterikat zyaitu zROA 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan zhasil zpengujian zdapat zdisimpulkan zbeberapa zhal zntara zlain z: 
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1. Corporate zsocial zresponsibility zberpengaruh zterhadap zReturn zOn zassets zpada zperusahaan zmanufaktur 

zsub zsektor zfood and zbeverage zyang zterdaftar zdi zBursa zEfek zIndonesia z(BEI) ztahun z2019-2020 z 

2. Kepemilikan Manejerial zberpengaruh zterhadap zReturn zOn zassets zpada zperusahaan zmanufaktur zsub 

zsektor  zfood znd zbeverage zyang zterdaftar zdi zBursa zEfek zIndonesia z(BEI) ztahun z2019-2020. 

3. Debt to Equity Ratio  berpengaruh terhadap Return On zassets pada perusahaan manufaktur sub 

sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2020.  

4. Corporate social responsibility, Kepemilikan Manejerial dan Debt to Equity Ratio  berpengaruh 

terhadap Return On zassets pada perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2020. 

IMPLIKASI 

Implikasi zpenelitian zini zyaitu zCorporate zsocial zresponsibility, Kepemilikan Manejerial zdan zDebt zto zEquity 

zRatio z zberpengaruh zterhadap zReturn zOn zassets zpada zperusahaan zmanufaktur zsub zsektor zfood zand 

zbeverage zyang zterdaftar zdi zBursa zEfek zIndonesia z(BEI) ztahun z2019-2020 

 

KETERBATASAN zPENELITIAN 

Penelitian ini hanya dilakukan pada durasi 2 tahun yaitu 2019-2020, kemudian profitabilitas  tau kinerja 

perusahaan tidak hanya diukur dari ROA saja, namun dapat diukur dengan variabel lain, sehingga 

diharapkan dapat meneliti menggunakan variabel lain yang dapat mengukur kinerja perusahaan, 

misalnya ROE, NPM dan lain-lain 
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